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ABSTRAK

Latar belakang: (1) Mental Toughnees merupakan modal utama bagi atlet untuk berprestasi selain aspek fisik dan biomotor. (2)
Atlte Bapomi merupakan memiliki tugas ganda selain sebagai seorang atlet juga dituntut dalam menyelesaikan proses
perkuliahan di PTN maupun PTS. Rumusan masalah : (1) Adakah pengaruh metode pembelajaran hybrid dalam terhadap
mental toughnees? (2) Adakah pengaruh metode pembelajaran tatapmuka terhadap mental toughnees? (3) Manakah dari kedua
metode tersebut yang lebih baik terhadap mental toughnness?. Metode penelitian menggunakan eksperimen dengan desain
penelitian “pre-test dan post-test group”. Mahasiswa BAPOMI DIY populasi 300 yang akan berangkat PON, dan sampel
berjumlah 60 orang dengan teknik purposive sample. Analisis data dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian
dapat disimpulkan (1Terdapat pengaruh metode pembelajaran hybrid dalam terhadap mental toughnees, karena t-hitung (3,588)
> t-tabel(2,093). (2) terdapat pengaruh metode pembelajaran hybrid terhadap mental toughnees. karena thitung (4,178) >
ttabel(2,093). (3) Metode pmebelajaran Tatap muka lebih baik dari pada metode pembelajaran hybrid, karena hasil rata-rata
lebih besar dari pada metode pembelajaran hybrid yaitu 15,00 dan 12.90.
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